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MOTTO 

 

 

 

Ibu saya pernah berkata janganlah engkau sombong dalam hal apapun, dan 

jangan pernah melupakan orang yang sudah berjasa dikehidupan mu, karena kita 

adalah mahkluk sosial yang membutuhkan orang lain dimana pun kita berada, dan 

bantulah orang lain selagi engkau mampu untuk membantu dan selalu jujurlah 

dimanapun engkau berada. 

Kehidupan itu harus dijalani dan harus dihadapi, kehidupan itu tentang 

perjalanan untuk mencari jati diri, terkadang masalah ataupun ujian akan datang 

tetapi jangan jadikan masalah ataupun ujian itu sebagai penghambat didalam 

hidup,tetapi jadikanlah ujian dan masalah itu sebagai motivasi untuk selalu 

berusaha memberikan yang terbaik, dan jangan pernah berhenti untuk melangkah 

walaupun selangkah demi selangkah namun langkah itulah yang nantinya akan 

membawa perubahan < ( prayoga hadi pranata)>. 
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RINGKASAN 

 

Strategi Humas Polda Bengkulu Dalam Membangun Citra Positif : Prayoga Hadi 

Pranata, 2170201035; 2021; 88 Halaman; Program Studi Imu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh 

Humas Polda Bengkulu dalam membangun citra positif di masyarakat. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran humas kepolisian 

sebagai penghubung antara institusi dan publik, khususnya dalam menghadapi 

tantangan berupa menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

kepolisian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi terhadap informan dari Humas Polda Bengkulu. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas Polda Bengkulu menerapkan 

beberapa strategi utama, yaitu transparansi informasi melalui press release dan 

media sosial, penyebaran konten positif seperti aksi kemanusiaan, serta menjalin 

kerja sama dengan media massa. Strategi ini didukung oleh penerapan prinsip 

komunikasi dua arah yang efektif dalam membentuk opini publik yang positif. 

 

Penelitian ini menggunakan teori Agenda Setting untuk menganalisis 

bagaimana media, agenda publik, dan kebijakan berperan dalam membangun 

persepsi masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa strategi 

yang dijalankan oleh Humas Polda Bengkulu cukup efektif dalam meningkatkan 

citra positif institusi, namun masih memerlukan penguatan secara berkelanjutan, 

terutama dalam menjawab isu-isu negatif yang muncul di tengah masyarakat. 
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ABSTRAK 

 

Strategi Humas Polda Bengkulu Dalam Membangun Citra Positif Di 

Masyarakat 

Oleh : 

 

Prayoga Hadi Pranata, Dr. Eceh Trisna Ayuh, S.Sos.,M.Ikom 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh Humas 

Polda Bengkulu dalam membangun citra positif di masyarakat. Latar belakang 

penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran humas kepolisian sebagai 

penghubung antara institusi dan publik, khususnya dalam menghadapi tantangan 

berupa menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kepolisian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 

terhadap informan dari Humas Polda Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Humas Polda Bengkulu menerapkan beberapa strategi utama, yaitu 

transparansi informasi melalui press release dan media sosial, penyebaran konten 

positif seperti aksi kemanusiaan, serta menjalin kerja sama dengan media massa. 

Strategi ini didukung oleh penerapan prinsip komunikasi dua arah yang efektif 

dalam membentuk opini publik yang positif. Penelitian ini menggunakan teori 

Agenda Setting untuk menganalisis bagaimana media, agenda publik, dan 

kebijakan berperan dalam membangun persepsi masyarakat. Kesimpulan dari 

penelitian ini menyatakan bahwa strategi yang dijalankan oleh Humas Polda 

Bengkulu cukup efektif dalam meningkatkan citra positif institusi, namun masih 

memerlukan penguatan secara berkelanjutan, terutama dalam menjawab isu-isu 

negatif yang muncul di tengah masyarakat. 

 

Kata Kunci : Strategi Humas, Citra Positif, Polda Bengkulu, Agenda Setting, 

Public Relations. 
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ABSTRACT 

 

Public Relations Strategy of Bengkulu Police in Building a Positive Image in 

the Community 

By: 

 

Prayoga Hadi Pranata, Dr. Eceh Trisna Ayuh, S.Sos.,M.Ikom 

 

This study aims to determine the strategy used by the Public Relations of the 

Bengkulu Police in building a positive image in the community. The background 

of this study is based on the importance of the role of police public relations as a 

liaison between institutions and the public, especially in facing challenges in the 

form of decreasing levels of public trust in the police. This study uses a 

descriptive qualitative approach with data collection methods through in-depth 

interviews, observations, and documentation of informants from the Public 

Relations of the Bengkulu Police. The results of the study show that the Public 

Relations of the Bengkulu Police implements several main strategies, namely 

transparency of information through press releases and social media, 

dissemination of positive content such as humanitarian actions, and establishing 

cooperation with the mass media. This strategy is supported by the application of 

the principle of effective two-way communication in forming positive public 

opinion. This study uses the Agenda Setting theory to analyze how the media, 

public agenda, and policies play a role in building public perception. The 

conclusion of this study states that the strategy implemented by the Bengkulu 

Police Public Relations is quite effective in improving the positive image of the 

institution, but still requires continuous strengthening, especially in responding to 

negative issues that arise in the community. 

Keywords: Public Relations Strategy, Positive Image, Bengkulu Police, 

Agenda Setting, Public Relations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Saat ini, perkembangan hubungan masyarakat (humas) di Indonesia telah 

memperoleh posisi penting di hampir seluruh perusahaan swasta maupun instansi 

pemerintah, termasuk Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri). Hal ini 

tercermin dari keberadaan divisi Humas sebagai bagian dari struktur organisasi 

institusi tersebut. Seiring waktu, tugas utama kepolisian meliputi menjaga 

ketertiban umum, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, 

pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat (Kirana, 2020). Dalam hal ini, 

pelayanan publik menjadi fungsi vital yang dijalankan aparat kepolisian. Oleh 

karena itu, kehadiran humas kepolisian sangat diperlukan untuk menyampaikan 

informasi terkait peraturan maupun berbagai kegiatan yang bertujuan 

mendekatkan institusi kepada masyarakat secara luas. Ketergantungan antara 

individu dan perusahaan, serta antara pemerintah dan lembaga sosial, telah 

menciptakan kebutuhan akan peran baru dalam pengelolaan komunikasi publik. 

Peran tersebut dikenal sebagai hubungan masyarakat atau humas, dan kini 

keberadaannya telah diakui secara luas (Kirana, 2020). 

 

Public relations atau hubungan masyarakat adalah suatu bidang atau fungsi 

yang sangat dibutuhkan oleh berbagai jenis organisasi, baik yang berorientasi 

pada keuntungan seperti perusahaan komersial, maupun yang bersifat non- 

komersial. Beragam institusi seperti yayasan, perguruan tinggi, kantor 

pemerintahan, dinas, lembaga, hingga institusi militer dan Kepolisian Republik 

Indonesia memerlukan keberadaan divisi atau unit yang menangani kehumasan. 

Kebutuhan akan peran humas dalam organisasi saat ini telah menjadi hal yang 

sangat penting dan tak terpisahkan. Sebab, humas merupakan salah satu bagian 

penting yang memiliki fungsi sebagai jalur koordinasi dengan publik atau 

masyarakat. Humas itu pula yang seringkali menjadi bagian dari pencitraan suatu 
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organisasi. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh linggar, arti penting humas 

sebagai sumber informasi terpercaya kian terasa pada era globalisasi dan ―banjir 

informasi‖ seperti saat ini. 

Menurut Rex Harlow dalam Rosadi, public relation (humas) merupakan fungsi 

manajerial yang memiliki karakteristik khusus dan berperan penting dalam 

membangun serta menjaga hubungan timbal balik antara organisasi dan 

publiknya. Humas berfungsi untuk menciptakan komunikasi yang efektif, saling 

pengertian, penerimaan, dan kerja sama, terutama dalam menghadapi berbagai 

persoaalan. Selain itu, humas membantu manajemen dalam merespons opini 

publik, memanfaatkan perubahan secara strategis, serta berperan sebagai sistem 

deteksi dini terhadap tren yang muncul. Semua itu dilakukan melalui penerapan 

teknik komunikasi yang etis dan konstruktif sebagai bagian integral dari kegiatan 

organisasi. 

Perkembangan hubungan masyarakat (public relations) di Indonesia 

berlangsung dengan sangat cepat. Saat ini, hampir semua lembaga, perusahaan, 

dan institusi telah memasukkan fungsi humas ke dalam struktur organisasinya. 

Keberadaan humas dianggap penting karena berperan dalam menyatukan dan 

melekatkan sistem manajemen organisasi. Tidak dapat disangka bahwa dengan 

adanya aktivitas kehumasan, pencapaian tujuan organisasi menjadi lebih mudah, 

dan berbagai permasalahan yang muncul dapat diatasi dengan solusi yang tepat 

dan efektif. 

Secara konseptual, inti dari hubungan masyarakat (public relations) adalah 

komunikasi. Namun, tidak semua bentuk komunikasi dapat dijalankan oleh bagian 

humas. Ciri khas komunikasi dalam praktik kehumasan adalah komunikasi dua 

arah yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara timbal balik. 

Peran humas dalam menyelenggarakan komunikasi dua arah antara organisasi 

atau instansi yang diwakilinya dengan publik sebagai target audiens, memiliki 

peranan penting dalam menentukan arah tujuan serta membentuk citra organisasi. 

Hal ini sejalan dengan esensi kerja humas, yaitu sebagai sarana komunikasi timbal 
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balik antara organisasi dan publiknya guna mendukung pencapaian fungsi serta 

tujuan manajerial, memperkuat kerja sama, dan memenuhi kepentingan bersama. 

 

Citra Positif sebuah lembaga atau organisasi dapat terwujud dengan cara 

memberikan informasi yang cepat, jelas, dan akurat kepada publik. Tujuan dari 

penyampaian informasi adalah agar informasi tersebut dapat dipercaya serta 

mudah dipahami oleh masyarakat. Dalam suatu organisasi atau perusahaan, citra 

positif tidak selalu dapat dipertahankan, karena mereka kerap mengalami 

dinamika yang dipengaruhi oleh krisis opini publik yang berdampak negatif 

terhadap citra organisasi. Citra sendiri terbentuk dari informasi dan pengetahuan 

yang diperoleh individu. Citra merupakan persepsi atau kesan yang dimiliki 

seseorang berdasarkan pemahaman terhadap realitas atau fakta yang ada. Dengan 

kata lain, citra muncul dari pesan-pesan yang diterima oleh masyarakat, dan 

keberhasilan penyampaian pesan tersebut sangat bergantung pada media yang 

digunakan. Media berfungsi sebagai sarana perantara, pengirim, atau penyalur 

pesan; merupakan alat yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan 

informasi kepada komunikan (Romadhan, 2020). 

 

Salah satu organisasi pemerintah/penegak hukum yang sangat melekat pada 

masyarakat yaitu Polda Bengkulu yang merupakan divisi kepolisian negara 

Republik Indonesia yang bertanggung jawab untuk wilayah Bengkulu. Menurut 

undang-undang No.2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia 

bahwa kepolisian memiliki tugas dan tanggung jawab untuk masyarakat yaitu 

sebagai pemelihara keamanan dan ketertiban masyarakat demi penegakan hukum, 

serta memiliki peran melayani, mengayomi, dan melindungi masyarakat. Hal ini 

menjadi alasan perlunya desentralisasi kepolisian ke jarak yang lebih dekat seperti 

polsek (tingkat kecamatan), polres (tingkat kab/kota), dan Polda (tingkat Daerah). 

(Presiden Republik Indonesia, 2002). 

 

Strategi Humas Polda dalam membangun citra positif mencakup komunikasi 

yang efektif, pemanfaatan media sosial, dan kerja sama dengan berbagai 

pihak. Humas Polda perlu menjadi media komunikasi yang baik, aktif berinteraksi 
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dengan masyarakat melalui berbagai platform media sosial, dan membangun 

hubungan baik dengan media massa dan pihak terkait lainnya. 

Dalam lingkup Humas Polda Bengkulu, sudah menjadi suatu kebutuhan untuk 

selalu konsisten dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya. Perkembangan 

publik relation (humas) masa kini sudah menjadi sesuatu hal yang penting, dalam 

praktiknya, humas Polda Bengkulu harus searah antara pimpinan dan bawahan 

sehingga tidak kontradiktif sifatnya. Dalam pelaksanaannya fungsi Humas Polda 

Bengkulu ini harus mampu menjalankan tugas dan fungsinya dalam menjaga 

stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat agar tetap tercipta serta 

terpeliharanya situasi yang kondusif melalui tindakan yang persuasif. 

Untuk mewujudkan citra yang baik dibutuhkan peran humas untuk 

membangun, meningkatkan, mempertahankan, dan menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh instansi humas Polda 

Bengkulu adalah menyusun sebuah strategi dalam memberitakan informasi 

mengenai kegiatan-kegiatan humas polda Bengkulu yang disebarkan melalui 

media sosial. 

Konsekuensi tersebut seharusnya menjadi tanggung jawab bersama, karena 

sebagaimana tercantum dalam undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

kepolisian Negara Republik Indonesia pasal 2, salah satu fungsi utama kepolisian 

adalah menjaga, keamanan dan ketertiban masyarakat. menegakkan hukum, serta 

memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 

namun, pada kenyataannya, tidak semua warga masyarakat memiliki persepsi 

yang sama terhadap tugas dan peran pokok kepolisian. Akibatnya, upaya 

kepolisian dalam mewujudkan situasi masyarakat yang aman dan tertib sering kali 

kurang mendapatkan apresiasi atau respons positif dari publik. 

Munculnya ketidak percayaan terhadap kejujuran dan wibawa aparat hukum, 

membawa dampak buruk bagi perkembangan kemasyarakatan antara polisi dan 

masyarakatnya itu sendiri. Masyarakat menginginkan reformasi yang akan 

menghasilkan  masyarakat  madani  dan  kesemua  itu  dilimpahkan  kepada 



5 
 

 

 

kepolisian. Adanya perbedaan pandangan antara kepolisian dan masyarakat harus 

menjadi tugas dan kerja keras Humas Polda Bengkulu dalam meyakinkan publik 

terhadap keberadaan kepolisian sekaligus didukung oleh bentuk sikap pihak 

kepolisian dalam bertugas. 

Dalam hal ini, penulis berupaya meneliti strategi public relations yang 

diterapkan oleh Polda dalam menyampaikan pesan-pesan positif kepada 

masyarakat, agar fungsi kehumasan dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

pencitraan yang diharapkan. Di Provinsi Bengkulu, berbagai pelanggaran hukum 

masih sering terjadi di sejumlah lokasi. Salah satu contohnya adalah kasus 

kejahatan terhadap anak di bawah umur, yang seharusnya diselesaikan melalui 

proses hukum yang berlaku di pengadilan. 

Kepercayaan masyarakat terhadap Polda Bengkulu menjadi salah satu 

faktor penting dalam mewujudkan keamanan dan ketertiban di wilayah hukum 

Bengkulu. Selama beberapa tahun terakhir, Polda Bengkulu berupaya membangun 

citra positif melalui berbagai program pelayanan publik, transparansi informasi, 

dan kegiatan sosial yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat.Melalui 

peningkatan kinerja aparat, penegakan hukum yang adil, serta respons cepat 

terhadap laporan dan keluhan warga, tingkat kepercayaan publik terus mengalami 

peningkatan. Humas Polda Bengkulu juga aktif memanfaatkan media sosial untuk 

memberikan informasi terkini, menangkal berita hoaks, serta menjalin komunikasi 

dua arah dengan masyarakat, sehingga tercipta kedekatan dan keterbukaan. 

Selain itu, program kemanusiaan seperti bakti sosial, bantuan bencana, 

penyuluhan hukum, dan edukasi keamanan lalu lintas menjadi jembatan untuk 

mendekatkan aparat kepolisian dengan warga. Upaya ini membuat masyarakat 

merasa dilindungi, didengar, dan dihargai sebagai mitra dalam menjaga keamanan 

wilayah.Dengan konsistensi dalam memberikan pelayanan prima, sikap humanis 

aparat, serta penerapan nilai profesionalisme dan integritas, kepercayaan 

masyarakat terhadap Polda Bengkulu diharapkan semakin kuat, sehingga tercipta 
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hubungan harmonis dan sinergis antara kepolisian dan publik dalam menciptakan 

lingkungan yang aman, tertib, dan damai 

Masyarakat memiliki harapan besar agar personel Polda Bengkulu dapat 

menunjukkan konsistensi dan komitmen dalam menjalankan tugas serta fungsinya 

secara profesional. Persepsi negatif masyarakat terhadap institusi kepolisian perlu 

diubah, salah satunya melalui penyampaian pesan-pesan moral yang dilakukan 

oleh Kabid Humas Polda Bengkulu. 

 

 

(Sumber dari Kepercayaan Masyarakat Polda Bengkulu) 

 

Upaya membangun citra positif perlu diiringi dengan jaminan integritas dari 

kepolisian, agar persepsi negatif yang berkembang di masyarakat dapat dikurangi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul: 

“Strategi Humas Polda Bengkulu Dalam Membangun Citra Positif Di 

Masyarakat.” 



7 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

peneliti adalah ―Bagaimana strategi humas polda Bengkulu dalam membangun 

citra positif di masyarakat?‖ 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana 

strategi humas polda Bengkulu dalam membangun citra positif di masyarakat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini merupakan kajian di bidang kehumasan yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai peran dan fungsi Humas Polda Bengkulu dalam 

membangun citra positif di mata masyarakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat dijadikan referensi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi dan ilmu sosial. Hasil riset ini juga diharapkan 

memberikan kontribusi nyata bagi lembaga kepolisian, khususnya dalam 

merumuskan kebijakan strategis yang berkaitan dengan upaya membentuk dan 

memperkuat citra positif Polda Bengkulu. 

2. Manfaat Praktis 

 

Skripsi ini bisa dijadikan sebuah rujukan bagi Humas Polda Bengkulu untuk 

menyebarkan kinerja Humas dan pencitraan polisi. 


